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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian
mahasiswa kepada masyarakat yang mengintegrasikan teori
dengan praktik di lapangan. Program KKN di Desa Taman Sareh
dilaksanakan untuk menjawab permasalahan penurunan
kualitas lingkungan akibat berkurangnya ruang terbuka hijau
dan meningkatnya aktivitas pembangunan. Solusi yang
ditawarkan adalah pembangunan Taman Eco Green sebagai
ruang terbuka hijau yang memiliki fungsi ekologis, sosial, dan
edukatif. Tujuan utama kegiatan ini adalah memperbaiki
kualitas lingkungan, menumbuhkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya keanekaragaman hayati, serta mendorong
keterlibatan warga dalam pemeliharaan lingkungan. Metode
pelaksanaan meliputi persiapan (analisis kondisi, sosialisasi,
penentuan lokasi), pelaksanaan (pembersihan lahan,
penanaman 25 jenis tanaman khas, dan pelatihan perawatan),
serta pemeliharaan (penyiraman, pemupukan, dan evaluasi
rutin). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kualitas udara,
bertambahnya keanekaragaman hayati lokal, serta terciptanya
ruang interaksi sosial yang memperkuat kohesi masyarakat.
Selain itu, taman berfungsi sebagai sarana edukasi bagi warga
dan pelajar mengenai pentingnya penghijauan. Meskipun
menghadapi kendala berupa keterbatasan jenis tanaman yang
adaptif dan gangguan hama, program ini tetap berhasil
mencapai tujuan utamanya. Dengan demikian, pembangunan
Taman Eco Green dapat menjadi model pengelolaan
lingkungan  berbasis  masyarakat untuk  mendukung
pembangunan desa berkelanjutan.
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk nyata pengabdian mahasiswa kepada masyarakat
yang mengintegrasikan pengetahuan akademik dengan praktik langsung di lapangan.
Kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan sosial mahasiswa, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata terhadap penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat.
Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, isu lingkungan hidup menjadi salah satu
tantangan utama, terutama di pedesaan yang menghadapi tekanan akibat pembangunan dan
perubahan tata guna lahan. Desa Taman Sareh, yang semula dikenal dengan keindahan alam
dan potensi sumber daya hayati, dalam beberapa tahun terakhir mengalami degradasi
lingkungan yang cukup signifikan. Berkurangnya ruang terbuka hijau, meningkatnya polusi
udara, serta menurunnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penghijauan menjadi
masalah yang mendesak untuk ditangani.

Kesenjangan antara kondisi ideal yakni ketersediaan ruang hijau yang memadai sebagai
penyangga ekosistem dengan kenyataan di lapangan menunjukkan urgensi adanya intervensi.
Menurut laporan Kementerian Lingkungan Hidup (2022), berkurangnya Ruang Terbuka Hijau
(RTH) di wilayah pedesaan dapat memperburuk kualitas udara, mengurangi keanekaragaman
hayati, dan berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat. Fakta ini mengindikasikan
bahwa masyarakat desa membutuhkan solusi alternatif yang berkelanjutan dalam mengelola
lingkungannya. Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa melalui program KKN dapat
menjadi sarana strategis untuk menjembatani pengetahuan akademik dengan praktik
pemberdayaan lingkungan berbasis masyarakat.

Menanggapi permasalahan tersebut, program KKN di Desa Taman Sareh difokuskan
pada pembangunan Taman £co Green sebagai ruang terbuka hijau yang multifungsi. Taman
ini tidak hanya dirancang sebagai penyangga ekologi, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan
pemberdayaan masyarakat. Melalui penanaman 25 jenis tanaman khas yang meliputi tanaman
buah, tanaman obat, dan tanaman hias program ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas
udara, memperkaya keanekaragaman hayati, serta menumbuhkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Altieri
(2019) yang menekankan bahwa diversifikasi tanaman dapat memberikan manfaat ekologis
sekaligus mendukung kesehatan masyarakat.

Lebih jauh, keberhasilan pembangunan taman tidak hanya ditentukan oleh
keberagaman tanaman, tetapi juga oleh partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan,
penanaman, hingga pemeliharaan. Partisipasi ini penting untuk menciptakan rasa memiliki
sekaligus tanggung jawab kolektif dalam menjaga keberlanjutan taman. Jorgensen (2018),
pendidikan lingkungan berbasis praktik langsung dapat memperkuat pengetahuan,
membentuk sikap peduli, serta mendorong keterlibatan masyarakat dalam pelestarian
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ekosistem lokal. Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap kegiatan menjadi
kunci utama agar taman yang dibangun dapat bertahan dalam jangka panjang.

Berdasarkan pemikiran tersebut, target utama program KKN ini adalah terciptanya ruang
terbuka hijau yang representatif, peningkatan kesadaran masyarakat mengenai
keanekaragaman hayati, serta tumbuhnya budaya partisipatif dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Dengan adanya Taman £co Green, Desa Taman Sareh diharapkan dapat menjadi
model desa ramah lingkungan yang mampu memadukan aspek ekologis, edukatif, dan sosial
secara berkelanjutan. Selain itu, program ini diharapkan mampu memberikan inspirasi bagi
desa lain dalam mengembangkan strategi penghijauan berbasis masyarakat yang berorientasi
pada pembangunan berkelanjutan

1.2 Solusi dan Target

Menanggapi permasalahan tersebut, program KKN di Desa Taman Sareh dirancang dengan
pendekatan berbasis lingkungan melalui pembangunan Taman Eco Green. Solusi ini ditujukan
untuk menghadirkan ruang terbuka hijau yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana ekologis,
tetapi juga sebagai media edukasi dan pemberdayaan masyarakat. Pembangunan taman
melibatkan penanaman 25 jenis tanaman khas yang terdiri atas tanaman buah, obat dan hias.
Diversifikasi tanaman ini diharapkan mampu mendukung keseimbangan ekosistem sekaligus
memperkenalkan manfaat keanekaragaman hayati kepada masyarakat setempat.

Kegiatan ini juga difokuskan pada peningkatan partisipasi aktif masyarakat, baik dalam
tahap perencanaan, penanaman, hingga perawatan taman. Dengan demikian, masyarakat
tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai subjek utama dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan. Hal ini sejalan dengan pandangan Jorgensen (2018) yang
menekankan pentingnya pendidikan lingkungan berbasis praktik langsung untuk
meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat. Secara lebih rinci, target kegiatan KKN
ini meliputi:

A. Membentuk ruang terbuka hijau yang dapat meningkatkan kualitas udara dan estetika
lingkungan desa.

B. Memberikan edukasi mengenai manfaat tanaman dan pentingnya keanekaragaman
hayati.

C. Mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam pemeliharaan taman guna
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif terhadap pelestarian
lingkungan.

Dengan adanya program ini, diharapkan Desa Taman Sareh dapat memiliki model
pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat yang berkelanjutan, serta mampu menjadi
inspirasi bagi desa-desa lain dalam mengembangkan ruang terbuka hijau yang bermanfaat
secara ekologis, edukatif, dan sosial.

2. Metode Pengabdian

Pelaksanaan program KKN berbasis lingkungan di Desa Taman Sareh dilakukan melalui
pendekatan partisipatif dengan melibatkan mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat
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setempat. Metode pengabdian disusun dalam beberapa tahapan utama, yaitu persiapan dan

perencanaan, pelaksanaan proyek, serta perawatan dan pemeliharaan.

a.

2.1

Persiapan dan Perencanaan
Tahap awal dimulai dengan analisis situasi lingkungan desa untuk mengidentifikasi
permasalahan dan kebutuhan masyarakat terkait ruang terbuka hijau. Analisis dilakukan
melalui survei lapangan dan diskusi kelompok bersama pemerintah desa serta perwakilan
masyarakat. Langkah ini bertujuan memastikan bahwa program sesuai dengan kebutuhan
lokal dan memperoleh dukungan penuh dari warga. Selanjutnya, dilakukan sosialisasi
program kepada masyarakat melalui forum musyawarah desa. Kegiatan ini difokuskan
pada penyampaian rencana pembangunan Taman Eco Green, penggalangan dukungan,
serta penghimpunan masukan terkait lokasi dan desain taman. Setelah memperoleh
persetujuan, tim KKN bersama masyarakat menentukan area strategis sebagai lokasi taman
dan merancang desain yang disesuaikan dengan kondisi lahan serta preferensi warga.
Pelaksanaan Proyek
Pelaksanaan pembangunan Taman Eco Green dilaksanakan dalam beberapa tahapan
teknis. Tahap pertama adalah pembersihan lahan dengan cara menghilangkan sampah
dan gulma serta mempersiapkan tanah untuk penanaman. Tahap kedua adalah
penanaman 25 jenis tanaman khas yang terdiri atas tanaman buah, tanaman obat, dan
tanaman hias. Proses penanaman melibatkan mahasiswa KKN, warga desa, dan relawan
dengan pendampingan teknis mengenai manfaat dan cara perawatan setiap tanaman.
Selain penanaman, tim KKN juga menyelenggarakan kegiatan edukasi berupa workshop
dan pelatihan mengenai teknik perawatan tanaman, pentingnya keanekaragaman hayati,
serta manfaat ruang terbuka hijau bagi kesehatan dan ekosistem. Kegiatan edukasi ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat sekaligus menumbuhkan kepedulian
lingkungan. Untuk mendukung fungsi sosial taman, dibangun fasilitas pendukung seperti
jalur setapak dan tempat duduk agar masyarakat dapat memanfaatkan taman sebagai
ruang interaksi bersama.
Perawatan dan Pemeliharaan
Tahap terakhir berfokus pada keberlanjutan taman melalui program perawatan rutin yang
meliputi penyiraman, pemupukan, dan pemangkasan tanaman. Kegiatan perawatan
dijadwalkan secara bergilir dengan melibatkan warga desa sehingga tercipta rasa
tanggung jawab kolektif terhadap taman. Selain itu, dilakukan pemantauan dan evaluasi
berkala terhadap kondisi tanaman, kualitas udara, serta tingkat partisipasi masyarakat.
Evaluasi ini penting untuk menilai keberhasilan program sekaligus sebagai dasar perbaikan
pada tahap berikutnya. Dengan metode pengabdian yang bersifat partisipatif ini,
pembangunan Taman Eco Green diharapkan tidak hanya menghasilkan ruang terbuka
hijau yang fungsional, tetapi juga membentuk masyarakat yang lebih peduli dan berdaya
dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Tempat dan Waktu

Program KKN berbasis lingkungan ini dilaksanakan di Desa Taman Sareh Omben Sampang,

sebuah wilayah pedesaan yang terletak sekitar lima kilometer dari pusat kota. Desa ini dikenal
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dengan potensi alamnya yang asri, namun dalam beberapa tahun terakhir mengalami
penurunan kualitas lingkungan akibat berkurangnya ruang terbuka hijau. Lokasi
pembangunan Taman Eco Green dipilih pada lahan kosong strategis yang berada di tepi jalan
utama desa. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada aksesibilitas yang mudah dijangkau
masyarakat sekaligus potensial untuk menjadi pusat interaksi sosial.

Taman yang dibangun memiliki luas sekitar 5 meter persegi dan sebelumnya merupakan
lahan yang kurang di manfaatkan. Area ini kemudian ditata ulang dengan menambahkan
pagar tanaman bambu, jalur setapak berbahan batu, serta tempat duduk sederhana untuk
mendukung fungsi rekreasi dan edukasi. Penataan ruang dilakukan secara partisipatif dengan
melibatkan masyarakat desa agar sesuai dengan kebutuhan dan harapan warga.

Kegiatan KKN dimulai pada bulan Juli 2024 dengan tahapan persiapan awal berupa
musyawarah bersama masyarakat, survei lokasi, dan perencanaan desain taman. Proses
pembangunan fisik dimulai pada awal bulan Agustus 2024 melalui pembersihan lahan,
pengolahan tanah, dan penanaman 25 jenis tanaman khas yang terdiri atas tanaman buah,
obat, dan hias. Seluruh kegiatan penanaman dilakukan secara bertahap selama dua minggu
dengan melibatkan mahasiswa KKN, warga, serta relawan.

Setelah tahap penanaman selesai, program dilanjutkan dengan fase perawatan dan
pemeliharaan taman pada Agustus akhir 2024. Aktivitas yang dilakukan meliputi penyiraman,
pemupukan, pemangkasan, serta pengendalian hama tanaman. Pada periode ini, dilakukan
pula pemantauan berkala untuk memastikan pertumbuhan tanaman sesuai dengan target.
Dengan demikian, keseluruhan rangkaian program KKN berlangsung selama kurang lebih satu
bulan, dimulai dari akhir bulan Juli hingga akhir Agustus 2024, dengan fokus pada penciptaan
ruang terbuka hijau yang berkelanjutan di Desa Taman Sareh.

2.2 Khalayak Sasaran

Program KKN berbasis lingkungan ini ditujukan untuk beberapa kelompok sasaran yang

memiliki peran penting dalam keberhasilan dan keberlanjutan kegiatan, yaitu:

a. Masyarakat Desa Taman Sareh
Masyarakat desa merupakan khalayak utama yang menjadi penerima manfaat langsung
dari pembangunan Taman Eco Green. Karakteristik warga yang sebagian besar beraktivitas
di sekitar lokasi taman menjadikan mereka sebagai pengguna sekaligus pengelola utama.
Kepentingan masyarakat terletak pada ketersediaan ruang terbuka hijau yang dapat
meningkatkan kualitas udara, memperbaiki estetika lingkungan, serta menyediakan sarana
edukasi bagi anak-anak. Selain itu, keterlibatan mereka dalam perencanaan, penanaman,
dan pemeliharaan taman diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki serta
memperkuat kepedulian kolektif terhadap kelestarian lingkungan.

b. Pemerintah Desa dan Pihak Berwenang
Pemerintah desa berperan sebagai fasilitator sekaligus pengambil kebijakan dalam
mendukung keberlangsungan program. Dukungan administratif, legalitas lahan, serta
koordinasi lintas sektor menjadi bentuk kontribusi yang esensial. Kepentingan pemerintah
desa tidak hanya terbatas pada keberhasilan proyek secara teknis, tetapi juga pada
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peningkatan kualitas hidup masyarakat dan penguatan citra desa sebagai wilayah yang
ramah lingkungan.
Mahasiswa KKN dan Lembaga Pendidikan
Mahasiswa KKN berfungsi sebagai agen perubahan yang mengintegrasikan teori akademik
dengan praktik lapangan. Melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahap kegiatan,
mahasiswa memperoleh pengalaman empirik dalam pemberdayaan masyarakat,
sedangkan lembaga pendidikan memperoleh kontribusi nyata dalam bentuk implementasi
Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan demikian, kegiatan ini juga berperan memperkuat
hubungan antara kampus dengan masyarakat.
Pengunjung dan Komunitas Eksternal
Selain masyarakat lokal, taman juga dirancang untuk dapat diakses oleh pengunjung dari
luar desa. Kelompok ini diharapkan dapat memberikan dampak tambahan berupa
peningkatan apresiasi terhadap lingkungan sekaligus memperluas jangkauan edukasi.
Keberadaan pengunjung juga berpotensi mendukung keberlanjutan taman melalui
interaksi sosial, promosi desa, maupun dukungan dari pihak eksternal seperti LSM atau
sponsor.

Indikator Keberhasilan

Untuk mengevaluasi efektivitas program KKN berbasis lingkungan di Desa Taman Sareh,

ditetapkan sejumlah indikator keberhasilan yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

Indikator ini dirancang untuk mengukur pencapaian tujuan serta menjamin keberlanjutan

program.

a.

Kesesuaian dengan Desain Taman

Keberhasilan program ditentukan melalui realisasi desain taman yang telah direncanakan.
Aspek yang dinilai meliputi penempatan tanaman, pembangunan jalur setapak, serta
penyediaan fasilitas pendukung. Taman dikategorikan berhasil apabila lebih dari 80%
elemen desain dapat terwujud sesuai rencana.

Kualitas Pertumbuhan Tanaman

Kesehatan tanaman menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan ekologis taman.
Program dikatakan berhasil apabila minimal 80% dari 25 jenis tanaman khas yang ditanam
mampu bertahan hidup dan menunjukkan pertumbuhan yang baik setelah enam bulan
pemeliharaan.

Peningkatan Kualitas Udara

Dampak program terhadap lingkungan diukur melalui perubahan kualitas udara sebelum
dan sesudah pembangunan taman. Indikator ini dapat dievaluasi dengan alat pengukur
kualitas udara atau melalui observasi terhadap kenyamanan masyarakat yang merasakan
lingkungan lebih sejuk dan segar.

Keanekaragaman Hayati

Keberadaan taman dinilai berhasil apabila mampu meningkatkan jumlah dan variasi
spesies flora maupun fauna kecil, terutama penyerbuk seperti lebah dan kupu-kupu. Hal
ini menunjukkan bahwa taman berfungsi sebagai habitat baru yang mendukung
keseimbangan ekosistem lokal.
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e. Partisipasi Masyarakat
Indikator sosial diukur melalui tingkat keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap
kegiatan, mulai dari perencanaan, penanaman, hingga perawatan taman. Keberhasilan
dicapai apabila minimal 50% warga terlibat aktif, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dalam aktivitas program.

f.  Keberlanjutan Program
Indikator keberlanjutan mencakup keteraturan pelaksanaan perawatan taman, dukungan
masyarakat, serta komitmen pemerintah desa dalam mendukung pengembangan lebih
lanjut. Program dianggap berhasil apabila perawatan taman dilakukan sesuai jadwal yang
telah ditetapkan, dan taman tetap berfungsi secara ekologis maupun sosial dalam jangka
waktu minimal satu tahun setelah proyek selesai.

2.4 Metode Evaluasi

Evaluasi program KKN berbasis lingkungan di Desa Taman Sareh dilakukan secara
komprehensif dengan memadukan observasi lapangan, pengukuran teknis, dan partisipasi
masyarakat. Aspek yang dinilai meliputi kondisi fisik taman, kesehatan tanaman, kebersihan
area, serta ketersediaan fasilitas pendukung. Selain itu, evaluasi juga mencakup perubahan
kualitas udara, peningkatan keanekaragaman hayati, dan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan penanaman maupun pemeliharaan.

Di samping itu, aspek keberlanjutan program dievaluasi melalui komitmen masyarakat
dan pemerintah desa dalam melanjutkan perawatan taman setelah kegiatan KKN berakhir.
Pengumpulan umpan balik dari warga, pengunjung, dan pihak terkait dilakukan untuk menilai
kepuasan sekaligus merumuskan tindak lanjut. Dengan pendekatan ini, evaluasi tidak hanya
menekankan hasil fisik, tetapi juga dampak sosial, ekologis, serta potensi keberlanjutan jangka

panjang.
3. Hasil dan Pembahasan

Program KKN berbasis lingkungan di Desa Taman Sareh berhasil merealisasikan
pembangunan Taman Eco Green pada lahan seluas kurang lebih 5 meter yang sebelumnya
merupakan area kosong tidak di manfaatkan. Taman ditata dengan pagar tanaman bambu,
jalur setapak berbahan batu, serta tempat duduk sederhana, sehingga menghadirkan ruang
terbuka hijau yang nyaman bagi masyarakat. Keberadaan taman ini telah memberikan wajah
baru bagi desa, sekaligus menjadi pusat kegiatan sosial dan edukasi lingkungan.

Sebanyak 25 jenis tanaman khas ditanam dalam taman ini, meliputi tanaman buah
seperti kelengkeng (Dimocarpus longan) dan sawo (Manilkara zapota), tanaman obat seperti
lidah buaya (Aloe vera) dan binahong (Anredera cordifolia), serta tanaman hias seperti lidah
mertua (Sansevieria liberica) dan bunga hanjuang (Cordyline fruticosa). Diversifikasi tanaman
ini tidak hanya berfungsi sebagai penghijauan, tetapi juga memperkaya keanekaragaman
hayati lokal serta memberikan manfaat kesehatan dan ekonomi bagi masyarakat.

281 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement



Kurniawan, Y., Desiyanto, J., & Bariqoh, A.

Gambar 1. Jenis Tanaman

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan menunjukkan hasil yang positif. Warga desa
terlibat aktif dalam pembersihan lahan, proses penanaman, hingga kegiatan perawatan rutin.
Selain itu, pelaksanaan workshop dan pelatihan mengenai teknik perawatan tanaman berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga. Dampaknya, masyarakat menjadi lebih
peduli terhadap keberlanjutan lingkungan dan memiliki rasa tanggung jawab bersama dalam
menjaga taman.

Gambar 2. Proses Pembuatan dengan Masyarakat Setempat

Dari sisi manfaat ekologis, taman terbukti mampu meningkatkan kualitas udara di sekitar
desa. Kehadiran tanaman hijau membantu menyerap polutan udara, menurunkan suhu
lingkungan, serta menciptakan suasana yang lebih sejuk. Hasil ini selaras dengan pendapat
Smith (2020) yang menyatakan bahwa ruang terbuka hijau memiliki peranan penting dalam
memperbaiki kualitas udara dan memberikan dampak positif terhadap kesehatan manusia.
Selain itu, taman ini juga berpotensi menjadi habitat baru bagi serangga penyerbuk dan satwa
kecil, sehingga mendukung keseimbangan ekosistem lokal.

Keberhasilan pembangunan Taman £co Green menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif efektif dalam menciptakan ruang terbuka hijau yang berfungsi secara ekologis,
sosial, dan edukatif. Hasil ini selaras dengan pandangan Smith (2020) yang menegaskan bahwa
ruang hijau berperan penting dalam meningkatkan kualitas udara, mengurangi polusi, serta
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menjaga kesehatan masyarakat. Dengan adanya taman, Desa Taman Sareh memperoleh ruang
baru yang mampu menjadi penyangga ekosistem sekaligus pusat aktivitas sosial.

Selain aspek ekologis, penanaman beragam jenis tanaman mendukung teori Altieri
(2019) mengenai manfaat diversifikasi tanaman. Tanaman buah seperti kelengkeng dan sawo
tidak hanya berfungsi sebagai penyerap karbon, tetapi juga berpotensi meningkatkan
ketahanan pangan lokal. Tanaman obat seperti lidah buaya dan binahong berperan dalam
mendukung kesehatan masyarakat melalui pemanfaatan tradisional. Sementara itu, tanaman
hias memberikan nilai estetik sekaligus memperkuat fungsi rekreasi taman. Diversifikasi ini
menunjukkan bahwa taman mampu memenuhi kebutuhan ekologis sekaligus sosial ekonomi
masyarakat.

Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap kegiatan semakin memperkuat rasa
memiliki terhadap taman. Partisipasi ini sejalan dengan temuan Jorgensen (2018) yang
menekankan pentingnya pendidikan lingkungan berbasis praktik langsung. Melalui
keterlibatan dalam perencanaan, penanaman, hingga perawatan, masyarakat tidak hanya
belajar tentang teknik bercocok tanam, tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis dan
sikap peduli lingkungan. Dengan demikian, keberhasilan program tidak hanya terletak pada
wujud fisik taman, melainkan juga pada terbentuknya budaya peduli lingkungan di tingkat
lokal.

Gambar 3. Hasil Taman £co Green

Manfaat sosial lain yang muncul adalah meningkatnya interaksi antar warga melalui
kegiatan bersama di taman. Ruang terbuka hijau ini menjadi tempat berkumpul, berdiskusi,
dan belajar bersama, sehingga memperkuat kohesi sosial di Desa Taman Sareh. Kondisi ini
mendukung teori Hope (2021) yang menekankan bahwa ruang publik partisipatif dapat
meningkatkan solidaritas sosial serta memperkuat komitmen kolektif dalam menjaga
keberlanjutan program lingkungan. Dengan demikian, taman tidak hanya berfungsi sebagai
ruang hijau, tetapi juga sebagai media pemberdayaan sosial.

Meski memberikan hasil yang signifikan, sejumlah tantangan masih perlu diperhatikan.
Salah satunya adalah keterbatasan jenis tanaman yang mampu beradaptasi dengan kondisi
iklim tropis Desa Taman Sareh. Selain itu, serangan hama pada tahap awal penanaman sempat
mengganggu pertumbuhan beberapa spesies tanaman. Hal ini menegaskan pentingnya
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penerapan metode pengendalian hama ramah lingkungan, seperti penggunaan pestisida
nabati atau teknik biologis, agar ekosistem taman tetap terjaga.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan perlunya keberlanjutan program, baik melalui
perawatan rutin, penguatan kapasitas masyarakat, maupun dukungan kebijakan dari
pemerintah desa. Program lanjutan dapat mencakup penambahan jenis tanaman adaptif,
perluasan lahan hijau, serta penyediaan fasilitas edukasi yang lebih interaktif. Dengan
dukungan semua pihak, Taman Eco Green berpotensi menjadi model pengelolaan ruang
terbuka hijau berbasis masyarakat yang dapat direplikasi di desa lain

4. Kesimpulan

Program KKN berbasis lingkungan di Desa Taman Sareh melalui pembangunan Taman Eco
Green berhasil menciptakan ruang terbuka hijau yang memberikan manfaat ekologis, sosial,
dan edukatif. Penanaman 25 jenis tanaman khas tidak hanya berkontribusi dalam memperbaiki
kualitas udara dan memperkaya keanekaragaman hayati, tetapi juga menjadi sarana edukasi
lingkungan yang efektif bagi masyarakat. Kehadiran taman ini turut meningkatkan interaksi
sosial warga dan memperkuat rasa memiliki terhadap lingkungan bersama.

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu menjadi
strategi efektif dalam pembangunan ruang terbuka hijau. Partisipasi masyarakat dalam
perencanaan, penanaman, hingga perawatan taman membuktikan bahwa kesadaran ekologis
dapat tumbuh melalui keterlibatan langsung. Hal ini menjadikan Taman £co Green sebagai
model pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat yang berpotensi direplikasi di wilayah
lain.

Meskipun demikian, sejumlah tantangan masih perlu diatasi, terutama terkait
keterbatasan jenis tanaman yang sesuai dengan iklim lokal serta kendala hama yang
memengaruhi pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, diperlukan keberlanjutan program
berupa perawatan rutin, penerapan teknik pengendalian hama ramah lingkungan, dan
penambahan spesies tanaman adaptif. Dukungan berkelanjutan dari masyarakat, pemerintah
desa, dan pihak eksternal sangat penting agar taman tetap berfungsi optimal dalam jangka
panjang. Secara keseluruhan, program KKN ini tidak hanya berkontribusi terhadap perbaikan
kualitas lingkungan Desa Taman Sareh, tetapi juga mendorong transformasi sosial menuju
masyarakat yang lebih peduli, mandiri dan berdaya dalam menjaga kelestarian
lingkungannya. Ke depan, pengembangan program sejenis dapat diperluas dengan
menambahkan fasilitas edukasi, memperluas cakupan tanaman, serta memperkuat jejaring
kolaborasi antar-stakeholder guna mewujudkan pembangunan desa berkelanjutan.
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